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ABSTRACT

This study aims to find out the hyperreality analysis of the demand for goods in the Virtual
Market (Online Shop) through the Sociology of Economics approach. This researcher uses a
qualitative descriptive analysis method. From the results of this study, it is stated that the
factors that affect the demand for goods in the virtual market show that the rational choice of
consumers is dominant, which is compared to the hyperreality factor itself and although
hyperreality does not appear to perm.

Keywords: Price, Hyperreality, Consumption.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hipperrealitas terhadap permintaan Barang di Pasar
Virtual (Online Shop) melalui pendekatan Sosiologi Ekonomi. Penelitian ini menggunakan
metode analisis deskriftif kualitatif . dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa factor yang
mempengaruhi permintaan barang yang ada di pasar virtual menunjukkan dominan oleh pilihan
rasional konsumen, yang dibandingkan dengan faktor hiperealitas itu sendiri dan Meskipun
Hiperealitas tidak nampak terhadap permintaan barang di pasar virtual akan tetapi ada beberapa
hal hal yang muncul yang menunjukkan hiperealitas ini terlihat jelas.

Kata Kunci: Harga, Hiperrealitas, Komsumsi.

PENDAHULUAN
Dalam ilmu

ini seperti nya berbanding terbalik dengan
ekonomi  sosiologi

bentuk

pilihan rasional. Yang dimana konsumen

ekonomi menjelaskan adanya lebih memilih dari segi eksistensi maupun

perilaku konsumsi seseorang adalah citra
atau tanda. Adanya Harga dan Citra yang
menjadi variable yang mempengaruhi
perilaku konsumsi menjadi hal yang tidak
bisa di hindarkan dalam pasar virtual saat
ini, seiring dengan perkembangan teknologi.
Kegiatan Masyarakat Konsumsi sekarang

citra dalam mengkomsumsi barang dan jasa,
sehingga dalam hal ini, Prestise merupakan
aspek yang paling ingin diperlihatkan oleh
konsumen tersebut. Namun, kedua variabel
itu  menimbulkan pertentangan  yang
semakin tajam dan tak terhindarkan,
terkhusus yang terjadi pada saat ini pada
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pasar virtual atau online shop. Bagi
konsumen harga tidak lagi menjadi hal yang
dipertimbangkan bagi para konsumen
sebelum membeli suatu barang melainkan
lebih mengutamakan tanda yang ada pada
suatu produk itu sendiri. Argyo Demartoto
(2009) mengatakan bahwa konsumsi yang
terjadi saat ini yakni konsumsi yang menjadi
tanda. Yang dimana tindakan komsumsi
suatu barang dan jasa tidak lagi berdasarkan
pada kegunaannya melainkan lebih
mengutakaman tanda dan simbol yang
melekat pada produk dan jasa itu sendiri.

Dari penjelasan di atas peneliti tertarik
untuk meneliti hal yang di atas. Yang dimana
ada dua hal yang bertolak belakang terkait
hal-hal yang mempengaruhi perilkau
konsumen. Adapun hasil observasi yang
penulis dapatkan, yang dimana terdapat
banyak para konsumen yang memberikan
informasi bahwa berbelanja di olshop hanya
karena desainnya dan hanya untuk bergaya.
Tetapi, Adanya beberapa Masyarakat yang
mengaku membeli produk di online shop
karena harga yang murah atau sring terdapat
diskon. Dari beberapa permasalahan yang
telah di uraikan di atas, maka penulis
bertujuan membahas hal ini dalam bentuk
penelitian  yang  berjudul  “analisis
hiperrealitas  terhadap  permintaan
barang di pasar virtual (online shop)
melalui pendekatan sosiologi ekonomi
(studi kasus pada masyarakat kecamatan
keera)”.

TINJAUAN LITERATUR
1.  Pilihan Rasional

Teori rasional berdasarkan presfektif
ekonomi. Teori rasional yang sangat di

dipengaruhi oleh mashab ekomomi neo
klasik. Ada beberapa indicator yang menjadi
hal penting agar terlihat seperti apa pilihan
teori rasional ini bekerja: Harga, value, dan
Akses Informasi.

Adapun teori pilihan rasional keluar
dari tujuan dan maksud seseorang untuk
melakukan konsumsi. Teori ni
memperlihatkan sedikitnya dua pemaksa
utama Tindakan yaitu lah keterbatasan
sumber daya. Seseorang mempunyai sumber
daya yang cukup besar, Pencapaian Tujuan
mungkin sukar atau sulit sama sekali.
Berkaitan dengan keterbatasan sumber day
aini adalah pemikiran tentang biaya
kesempatan (Opurtunity Cost). Untuk
mendapatkan tujuan tertentu, seseorang
tentunya ~memperhatikan biaya yang
dikeluarkan untuk berikutnya yang sangat
menarik. Seorang konsumen di pandang
berupaya mencapai keuntungan maksimal
an juga tujuan utama dan apa yang akan di
capai pada peluang yang tersedia untuk
mencapai tujuan kedua yang lebih bernilai.

Maka dari itu sangatlah penting peran
informasi dan membuat pilihan rasional.
Teori Plihan rasional di dasarkan pada
asumsi nilai dan melakukan penilaian
berdasarkan baik buruk dan untung ruginya
sebuah kebijakan baru.
pilihan seorang konsumen sangatlah
bergantung pada konsep pertukaran yang
mana seorang melakukan pilihan dikaitkan

Hal ini karena

dengan apa yang akan didapatkannya dari
lingkungan. yang pada akhirnya, konsep
pilihan rasional menjadi sangat
diperhitungkan hingga akhirnya konsep ini
berupaya diambil alih pada kajian ekonomi
mikro.Beberapa Ahli berpendapatan bahawa
dari berbagai macam barang atau jasa yang
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ada, seseorang yang rasional akan memilih
barang yang sangat disenangi. Jeremy
Bentham mengemukakan : “Barang yang
lebih diminati menyuguhkan kepuasan yang
lebih besar dari barang yang kurang
diminati”. Besar nya tingkat kepuasan di
pengaruhi oleh berbagai macam factor.

Teori rasional memberikan arti
penting . yang dimana kata ini berarti bahwa
perilaku seseorang adalah proses kognisi
yang harus selalu dijelaskan. Teori ini juga
di  jelaskan = menggunakan  istialah
“utilitymaximizing approach’ yang berarti
bahwa seseorang akan melakukan pilihan
yang akan sangat menguntungka bagi
dirinya.

Perlakuan Konsumen
Perilaku  konsumen  menjelaskan

bagaimna individu, kelompok dan organiaso

memilih, membeli dan menggunakan barang
atau jasa untuk pemenuhan kebutuhan dan

kepuasan. Robert S. pindyk dan Daniel L

Rubinfeld menjelaskan bahwa teori perilau

konsumen menggambarkan bagaimana

konsumen membelanjakan pendapatannya

di antara berbagai banyaknya pilihan barang

dan jasa yang ada
Ada beberapa perilaku konsumen

yang aling Judah untuk dipahami. Ada tiga

Langkabh yaitu :

1. Selera Konsumen, yang dimana cara
ini adalah cara praktis untuk cara
menggambarkan alas an orang untuk
memilih suatu jenis produk.

2. Masalah Biaya, tentunya konsumen

juga akan pertimbangkan
harga.Faktanya bahwa konsumen
memiliki keterbatasan dalam

pendaoatan untuk membatasi barang
yang akan mereka beli.

3. Konsumen, dengan selera dan
pendapatan  terbatas yang ada
konsumen memilih kombinasi barang
yang memaksimalkan  kepuasan
mereka.

Konsumen adalah salah satu unit
pengambilan Keputusan dalam ekonomi
yang bertujuan untuk memaksimumkan
Keputusan dari berbagai pilihan barang dan
jasa yang dikomsumsinya. Ada 2 asumsi
yang yang sering dipakai yaitu komsumsi
rasional dan komsumsi pengetahuan
sempurna. Yang dimana komsumsi pilihan
rasional menjelaskan bahwa seorang
konsumen akan berusaha menggunakan
pendapatan yang mereka dapatkan dari
bekerja  dengan cara mengeluarkannya
seminim mungkin untuk mendapatkan
barang dan jasa yang mereka beranggapan
dapat memberikan  kepuasan  yang
maksimal, sedangkan
pengetahuan sempurna ini menjelaskan

konsumsi

bagaimna mereka mengetahu macam barang
dan jasa yang mereka konsumsi yang ada di
pasar harga masing-masing barang.

Kerangka pikir

1. Nur Insani (2017) Judul “Perilaku
Kampus 2 UIN
Alauddin Makassar Samata Gowa”
Jenis Penelitian yaitu yaitu kualitatif

Konsumtif di

deskriptif yang unjuk beberapa
infroman untuk wawancara dan
observasi dengan cara purposife
sampling. Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan lebih banyak yang
berperilaku  konsumtif mahasiswa
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yaiut makanan, belanja keperluan
fashion dan lain-lain.

2. Niar Haslinda (2018) dengan judul
“Analisis  Hiperrealitas  terhadap
permintaan barang di Pasar Virtual
(Online Shop) Melalui Pendekatan
Sosiologi Ekonomi”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif Dimana tujuan dari data
deskriptif ini untuk memahami
fenomena tentang apa yang di alami
subjek penelitian mengenai analisis
hiperealitas terhadap permintaan
barang di pasar virtual dan ada 4
indikator sosiologi ekonomi yaitu
Harga, nilai, Akses informasi dan

Fungsional Tubuh.
HARGA
MILAL (VALUE} [ ,,,,_[H_; 1
EASHINAL l
PERMINT AAM
AKHES ¥ BARANG
INFUORKASI

o ” CITRA

METOE PENELITIAN
Di  dalam  sebuah  penelitian

dibutuhkan satu metode yang paling tepat
untuk mendapatkan data yang valid. Jenis
penelitian  adalah deskriptif
kualitatif mengenai analisis hiperrealitas
terhadap permintaan barang di pasar virtual
dengan pendekatan Sosiologi Ekonomi.
Metode yang digunakan ini merupakan
metode penelitian yang membahas beberapa
kemungkinan untuk pemecahan masalah
actual dengan cara pengumpulan data,

metode

Menyusun, mengklarifikasi dan
menganalisis. Sedangkan ada 3 indikator
pilihan rasional itu sendiri yaitu Harga,
Nilai, dan Akses Infromasi. Sementara
untuk indicator Hyperealitas itu sendri
terdiri atas citra atau nilai fungsional tubuh.
Tujuan dari data deskriptif ini untuk
mengetahui factor yang akan mempengaruhi
permintaan barang di
khususnya pada konsumen yang ada di
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo. Ada 2
jenis data yang peneliti gunaakan dalam
penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Pemilihan informan dilakukan
dengan menggunakan tekhnik non-random
sampling. Tehnik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan tekhnik triangulasi metode
yang Dimana metode uni dilakukan dengan
cara membandingkan informasi yang yang
disampaikan  oleh  informan terkait
pernytaan penelitian yang ada. Tehnik
pengumpulan data yang dilakukan yaitu
melakukan wawancara,survey,observasi

pasar  virtual

rekaman, dan dokumentasi.

Hasil dari analisi dalam penelitian
kualitatif ini, dilakukan pengukuran skala
liker atas Jawaban informan yang ada dari
25 populasi yang terbagi atas 15 Laki-laki
dan 10 Perempuan dan di peroleh 12
Informan yang dimana di dari beberapa
jawaban infroman yang sama maka dari itu
di dapatkan menjadi 12 responden. Tujuan
untuk mengetahui indicator mana saja yang
benar-benar berbasis hiperealitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah Satu indikator yaitu dari akses
infomasi lebih banyak responden sepakat
bahwa pembelian di pasar virtual (online
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shop) variable yang sangat berpengaruh
adalah Variabel tersebut. Peneliti temukan
dilapangan bahwa infomasi sangatlah
mudah di daoatkan dari berbagai media
social khususnya olshop. dari beberapa
alternatif yang ada, seseorang lebih
cendrung memilih suatu barang untuk
memaksimalkan kepuasannya. Maka dari itu
dari beberapa alternatif yang ada seseorang
tentu nya akan memilih baran yang dapat
memuaskan dirinya dengan harga yang
mereka jangkau.

Hasil wawancara dengan 12 orang
yang di dapatkan adalah memang sebagian
besar masyarakat Kecamatan Keera
membeli barang atau produk di online shop
karena mereka melakukan pembelajaan
bukan karena barangnya terlihat menarik
tetapi karena harga yang relative murah dan
lebih efisein untuk berbelanja konsumen
tidak perlu lagi keluar untuk berbelanja
barang yang mereka cari hal itu
diungkapkan oleh AG,HN,ARY dan SRY
berikut ini:

“Selaluka belanja di olshop seperti
Sepatu,sendal tas dan skincare. Alasan ku
belanja itu yang pertama efektif dan efesien.
Nda perlu maki keluar? rumah untuk
belanja barang yang kita mau™

“di tokopedia belika topi asalan ku
beli karena memang murah dan juga
malaska harus keluar rumah untuk belanja”

“Belika barang di olshop dan
kubandingkan di pasar kadang jauh beda
hamper 50% bedanya jadi mending belika
di online”

“ di shoppe tempatku sering belanja
barang karena kadang dapat promo ongkir
dan juga ada promo dari toko nya”

“biasaka  beli sendal online, Ku
cekout atau kubeli alasan utama bukan
karena cantik tapi karna murah kebetulan
ada diskon juga.karena kadangji ada ku
suka tapi

Tetapi beda dengan infroman yang
lain dengan pandangan infoman yang
lainnya menjelaskan alasan berbelanja di
pasar virtual (olshop) yang alasannya
berbelanja karena menyukai barang atau
produk tersebut tanpa memikirkan harga
seperti yang di ungkap oleh ANS, ER, dan
EU berikut ini :

Kadang belika baju di Olshop biar
mahal tetap ku beli yang penting kusuka mi”

“saya belanjaka di olshop karena
bermafaat untuk saya”

“belika barang di salah satu online
shop  krana dari  beberapa  review
konsumennya bagus jadi saya tertarik juga
membeli.

Infomasi adalah hal yang penting bagi
konsumen sebelum membeli barang dipasar
online shop dilihat kondisi sekarang ini
sudah semakin canggih dan akses informasi
didapatkan dengam mudah diakses. Hal ini
yang mebuat para konsumen atau
masyarakat kecamatan Keera mencari
berbagai perbandingan antara online shop
yang berbeda dari segi kualitas dan segi
harga.

Kejadian yang di dapatkan dilapangan
bahwasanya akses infomasi dikalangan
Masyarakat yang sangat suka belanja di
olshop  tentunya  infomasi  sangant
berpengarh, karena informasi menjadikan
konsumen untuk memilih jenis barang yang
mereka inginkan, seperti yang dijelaskan
SAM,MF,SD,HD berikut ini:
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“saya mengetahui pasar virtual lewat
media sosai dan promosi yang didapati
dimana saja serta teman yang sudah pakai
lebih dulu™

“penting sekali itu informasi karna
bebaski memilih barang yang disuka,
karena kadang beda beda harga nya setiap
toko yang ada di online shop, jadi
kusesuaikan denga isi kantongku”

“Pentingnya informasi kalua
menurutku krna bisaki lihat perbandingan
harga, karna biasanya dari 2 toko online
sama barangnya tapi beda harganya.

“pertama kali saya memilih belanja
online itu lewat cerita dari teman-teman
vang kalau belanja online ternyata lebih
murah dan lebih mudah terlebih lagi banyak
iklan2 yang bisa info untuk berbelanja
online salah satunya nonton TV

Dari segi nilai fungsional tubuh
konsumen khususnya Masyarakat
kecamatan Keera memilih atau berbelanja
barang atau produk di online shop tidak
hanya memperhatikan harga barang tersebut
tetapi lebih mengutamakan kepada barang
yang lagi viral di kalangannya, seperti yang
diungkapkan oleh FW berikut ini:

Kalau belika barang, salah satunya
jilbab kubeli di lazada, belika di Lazada
karena lebih mudah kurasa beli di olshop
ketimbang keluar rumahki lagi kalua dari
segi harga tida adaji masalah untuk saya
karna memang kusuka dan puaska sama
barang ayang datang.”

Berdasarkan hasil olah data dan juga
wawancara langsung pada Masyarakat
Kecamatan Keera. Peneliti bisa menarik
simpulan bahwa hal atau yang menjadi
indicator yang lebih menonjol yaitu dari
indicator Harga dan Akses Infomasi.

Pembahasan

Dampak hiperealitas seperti yang di
ungkapkan hal yang di atas apabila melihat
hasil data dan wawancara yang peneliti
lakukan pada masyarakat Kecamatan Keera
kurang sesuai jika ditinjau secara teoritik,
artinya masyarakat membeli barang atau
jasa di pasar virtual (olshop) masih sangat
mempertimbangkan aspek ekonomi itu
sendiri. Yang dimana, akses informasi dan
harga menjadi hal yang utama yang di
jadikan  bahan  pertimbangan  untuk
melakukan pembelian di pasar virtual
(Olshop) dari pada aspek non ekonomi dalam
hal ini nilai fungsional tubuh yang
merupakan pengagungan terhadap
eksistensi tubuh yang diukur dengan
meningkatnya strata sosial.

Berdasarkan penelitian terdahulu,
maka dapat di lihat persamaan hasil
penelitian yang kami lakukan adalah sama
sesuai dengan kerangka pikir yang di
jelaskan di atas, yaitu ada empat aspek
ekonomi yang menjadi alasan Masyarakat
Khususnya Masyarakat kecamatan Keera
lebih memilih berbelanja di Pasar Virtual
(Olshop) yaitu Harga, Value (nilai), Akses
Informasi, dan Nilai fungsional Tubuh (
Haslinda Niar, 2018).

Terdapat Perbedaan dengan penelitian
terdahulu yaitu indicator yang signifikan
terhadapa penelitian terdahulu yaitu Value
(nilai) dan Nilai Fungsional tubuh yang
dimana dari nilai manfaat yang dirasakan
konsumen dari barang yang dikomsumsi dan
nilai fungsional tubuh adalah pengakuan
dari orang lain membeli barang hanya
karena suka bukan karena kebutuhan.
Sedangkan untuk penelitian ini Indikator
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yang signifikan terhadap hasil wawancara
yaitu Harga dan Akses informasi.

Harga (Price) merupakan penawaran
yang dirasakan konsumen dari barang yang
dikonsumsinya, = Konsumen  mayakini
barang dan produk yang dijual secara online
memiliki harga yang bervariasi dari yang
murah sampai yang mahal berbagai produk
yang di jual secara online di online shop
memiliki harga yang lebih murah samai
yang mahal, Namun terkadang barang yang
ada online shop lebih urah dibandingkan
harga yang ada toko offline atau non virtual.

Akses Informasi adalah hal yang
penting menjadi pertimbangan sebelum
membeli barang di pasar virtual. Sedangkan
konsumen akan sangat mudah mengakses
atau mengetahui informasi tentang suatu
barang atau produk yang di inginkan di
pasar virtual. Konsumen lebih mudah
mendapatkan  kualitas barang dengan
perbandingan beberapa Toko online.
dilakukan pada
masyarakat dari berbagai bidang di ruang

Wawancara

lingkup Masyarakat Kecamatan Keera yang
memberikan berbagai macam jawaban
terkait alasan mereka membeli barang atau
produk di pasar virtual (online shop),
Seorang pakar ekonomi mengemukakan
teori bahwa yang membentuk perilaku
komsumsi seseorang adalah tanda atau citra,
yang dimana
hanyamempertimbangkan nilai harga dalam

komsumsi tidak

menentukan pembelian barang tetapi
seseorang lebih pertimbangkan aspek
ketenaran maupun citra dalam

mengkomsumsi suatu barang atau jasa. Ada
dari beberapa Masyarakat yang memilih
atau membeli barang dan jasa di online shop
dengan alasan mereka menyukainya, barang

tersebut belum banyak yang gunakan dan
juga hanya karena ingin bergaya, tetapi itu
hanya dari beberapa dari sebagaian banyak
yang memberikan jawaban yang sama.
Harga, akses informasi dan nilai
(value) yang menjadi indikator ekonomi
ialah indicator dengan nilai tertinggi yang
dapat mempengaruhi permintaan barang dan
jasa yang ada di pasar virtual (olshop)
Masyarakat kecamatan Keera wawancara
yang dapatkan oleh peneliti. dan kurangnya
informan atau yang mengaku membeli
barang atau jasa di pasar virtual (olshop)
karena barang tersebut sedang Viral
dikalangannya, ingin dinilai atau dilihatkan
ke orang-orang banhwasanya mereka
memiliki barang baru yang belum banyak
oran miliki dan terlihat lebih daripada yang
lain. maka dari itu penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa Masyarakat Kecamatan
Keera aspek ekonomi menjadi alat
pertimbangan didalam mengonsumsi barang
atau jasa di pasar virtual (olshop),indikator
aspek harga menjadi pertimbangan yang
kuat sebelum membeli suatu barang atau
jasa.masyarakat akan membeli barang atau
jasa dengan harga yang lebih murah dan
juga bermanfaat untuk mereka gunakan,
kebutuhan pun menjadi alasan ketika
berbelanja di pasar virtual (olshop).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan Hasil penelitian yang
dilakukan mengenai heperrealitas terhadap
permintaan barang dipasar virtual (Olshop)
melalui pendekatan sosiologi ekonomi
Maka dapat disimpulkan bahwa beberapa
indicator yang mempengaruhi heperrealitas
di Masyarakat yaitu Harga, nilai dan Akses
Informasi. Adapun dampak heperrealitas
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Masyarakat yaitu menjadikan Masyarakat
menjadimemiliki ~ gaya  hifup  yang
berlebihan dalam mengkomsumsi barang
atau jasa, Meski hiperrealitas tidak menjadi
hal yang monoton untuk apenelitian ini,kan
tetapi hiperrealitas akan tetap menjadi hal
yang terjadi pada Masyarakat, dengan
berdampak meningkatnya kegiatan
konsumsi, keinginan = mempertahankan
keeksistensian & ci tra terhadap dirisendiri,
dan menjadi hal yang tidak mampu
dibedakan antara keinginan dan kebutuhan.

Saran
Bagi konsumen khususnya
Masyarakat kecamatan keera dalam

mengkomsumsi barang ataupun jasa di di
himbau untuk lebih mampu menjaga dan
mengontrol perilaku komsumsi dalam
berbelanja agar berperilaku tidak boros dan
tidak berlebihan karena menjadi komsumtif
yang berlebihan bukan hal yang baik dan di
agama islam kita tidak diperbolehkan
berlebihan dalam hal apapun termaksud
dalam berbelanja
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